BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan
dalam suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai
membuat suatu kesimpulan. Menurut sugiyono (2017), menjelaskan
bahwa pendekatan penelitian ada 2 (dua) macam yaitu pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya
informasi atau data yang disajikan berupa angka sedangkan pendekatan
kualitatif informasi atau data yang disajikan berupa pernyataan.
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut
pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteaksi dengan orang-
orang di tempat penelitian. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
di atas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan

penelitian kualitatif.

3.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian adalah salah satu cara untuk mengembangkan atau
memajukan sebuah sistem. Sistem yang dimaksud adalah sebuah
tatanan atau pengetahuan yang sudah ada. Misalnya, ada pengetahuan
tentang berolahraga membuat tubuh lebih sehat.

Penelitian mempunyai ranah yang sangat luas, hal ini karena
penelitian bisa dilakukan pada semua bidang ilmu, mulai dari ilmu
ekonomi, kesehatan, teknologi dan lain-lain. Penelitian ini juga bisa
menggunakan metode yang berbeda-beda, maka dari itu penelitian
dibagi menjadi beberapa macam. Secara garis besar, penelitian
digolongkan menjadi dua penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan

kuantitatif. Di bawah ini akan dibahas lebih lanjut tentang penelitian.
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Menurut Soekanto (2020), mengatakan bahwa penelitian adalah
kegiatan ilmiah yang berdasarkan pada suatu analisis dan konstruksi
yang harus dilakukan dengan sistematis, metodologis dan konsisten
yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang dibagi
dalam 3 (tiga) jenis kegiatan, yaitu:

a. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai sifat
deskriptif, penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis.
Dalam penelitian ini proses dan makna lebih banyak ditonjolkan
dengan menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk fokus
pada penelitian berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

b. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan investigasi
secara sistematis untuk meneliti sebuah fenomena dengan cara
mengumpulkan data-data yang bisa diukur menggunakan ilmu
statistik, matematika dan komputasi. Penelitian kuantitatif memiliki
tujuan untuk mengembangkan teori hipotesis yang memiliki kaitan
dengan fenomena-fenomena alam.

c. Penelitian campuran adalah penelitian yang menggabungkan
penelitian bentuk kuantitatif dan kualitatif. Penelitian campuran ini
lebih kompleks dibandingkan penelitian-penelitian yang disebutkan
di atas, karena pada penelitian ini tidak hanya mengumpulkan dan
menganalisis data namun juga melibatkan fungsi-fungsi dari
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan dari kedua metode
penelitian itu diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih
lengkap mengenai masalah penelitian yang diangkat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam melaksanakan penelitian
ini, peneliti  menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan

mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan karakter, atribut atau segala sesuatu yang
terbentuk atau yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian sehingga

mempunyai variasi antara satu objek yang satu dengan objek yang lain dalam
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satu kelompok tertentu kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Winarno
(2013), variabel dibeda- bedakan jenisnya berdasarkan kedudukannya dalam
suatu penelitian.

Dalam penelitian ini terdiri dari 1 (satu) variabel yaitu pengembangan
pegawai, yang terdiri dari 3 indikator yang dikemukakan oleh (
Kismiyati,2017) sebagai berikut:

1. Motivasi.
2. Kepribadian.
3. Keterampilan.

Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Nias - Sumatera Utara.

3.3.2 Jadwal Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal

sebagai panduan, sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Jadwal Penelitian

Kegiatan Agt | Sept | Okt | Nov | Des Jan Feb

2023 | 2023 | 2023 | 2023

2024 | 2024

Maret

2024

Penyusunan proposal

Konsultasi kepada

dosen pembimbing

Pengajuan proposal

Persiapan seminar

Seminar penelitian

Seminar penelitian

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data

Penulisan Naskah
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Skripsi

Konsultasi kepada

dosen pembimbing

Penyermpunaan

Naskah

Penulisan dan

penyerpunaaan skripsi

Ujian Skripsi

Sumber: Peneliti (2023)
3.4 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2019), mengatakan bahwa bumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan- pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis ataupun lisan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, dimana jenis data

yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan. Yang menjadi data primer pada
penelitian yaitu hasil wawancara yang diperoleh dari informan, hasil
pengamatan peneliti di lokasi penelitian dan dokumentasi yang dimabil
pada saat melakukan wawancara, sehingga data dan informasi tersebut

menjadi bahan bagi peneliti untuk dianalisa.

3.4.2 Data Informan
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Dinas Pariwisata,

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Nias, informan adalah individu atau
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kelompok yang memberikan informasi atau data yang relevan terkait
dengan topik penelitian. Informan adalah sumber utama informasi yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian ini.

Informan pada penelitian ini terdiri dari keterwakilan dari pegawai

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Nias, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Data Informan
No Nama Lk/Pr Jabatan
1 | Nuzlan Musfi, ST.M.T Lk |Kepala Bidang Pariwisata
2 |Liana Maharani Laoly, S.S.T.P.,M.Si Pr  |Kepala Bidang Ekonomi Kreatif
3 |Bezaro Laoli, S.E Lk |Kepala Bidang Kepemudaan dan
Keolahragaan
4 | Yanuar Harefa, A.Md Lk |Kepala Seksi Riset, Edukasi,
Pengembangan SDM dan

Infrastruktur
5 |Felix Realita Notatema Ndraha, S.Pd Lk |Kepala Seksi Keolahragaan

6 |Devid Kristiawan Zebua, A.Md Lk |Kasi Pengembangan Pemasaran
dan Industri Pariwisata

7 | Yohanes Waruwu Lk [Pengadministrasi Keuangan

8 |Dharma Yanti Larosa, S.E Pr  |Penata Keuangan

Sumber Data : Diolah oleh peneliti 202

3.4.3 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud
selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti adalah
sumber data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber
yaitu literature, regulasi, artikel, serta situs di internet yang berkenaan

dengan penelitian yang dilakukan.
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3.5 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Menurut Arikunto (2017), mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah
alat dan fasilitas yang dipakai oleh peneliti dalam proses pengumpulan data
untuk memudahkan pekerjaan dan hasilnya lebih baik, cermat, lengkap serta
konsisten sehingga penelitian yang dilakukan lebih mudah diolah.
Lebih lanjut Arikunto (2017), menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif ada beberapa instrumen penelitian yang umum digunakan, yaitu:
1. Peneliti
Instrumen pertama dan utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri. Tanpa peneliti maka sebuah penelitian tidak akan berjalan,
karena tidak ada pihak yang dapat menentukan topik, fokus utama dan
pengumpulan data.
2. Panduan Wawancara
Panduan wawancara berisi sebuah tulisan detail kegiatan wawancara yang
akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Panduan ini berisi
informasi data narasumber dan daftar pertanyaan yang diajukan.
3. Alat Tulis
Alata tulis yang digunakan dalam penelitian mencakup buku, pena, dan
jenis lainnya yang berfungsi sebagai media bagi peneliti untuk mencatat
hal dan informasi penting selama melakukan pengamatan pada objek
penelitian.
4. Dokumen
Dokumen merupakan instrumen penting dalam penelitian, karena sumber
data yang dibutuhkan berupa dokumen-dokemen yang berakaitan dengan

penelitian.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sarwono (2016), mengatakan bahwa teknik pengumpulan data
kualitatif merupakan pengumpulan data yang datanya bersifat deskriptif
maksudnya data berupa gejala- gejala yang di kategorikan ataupun dalam
bentuk lainnya seperti foto, dokumen, artikel dan catatan-catatan lapangan

saat penelitian dilaksanakan,

3.6.1 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal- hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil. Responden penelitian ini adalah
keterwakilan pegawai Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Nias berjumlah 8 orang, terdiri dari Kabid 3 (tiga), Kasi 3
(tiga) dan pelaksana 2 (dua) sehingga berjumlah 8 orang.

3.6.2 Dokumentasi
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki
kepekaan teoritik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

3.6.3 Observasi
Metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya
dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen
pertimbangan kemudian format yang disusun berisi item- item tentang
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan. Dari peneliti

berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data observasi
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bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian kepada skala bertingkat. Misalanya
memperhatikan reaksi penonton televisi, bukan hanya mencatat reaksi
tersebut, tetapi juga menilai reaksi tersebut apakah sangat kurang, atau
tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki.

3.7 Teknik Analisa Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini ada 4 tahap,
yaitu:
3.7.1 Pengumpulan Data
Langkah pertama dalam proses analisis data adalah pengumpulan
data. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, studi pustaka dan dokumentasi yang dicatat dalam catatan
lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu, deskripsi dan refleksi.
Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa
yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami sendiri oleh peneliti
tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena
yang dijumpai. Sedangkan catatan refleksi merupakan catatan yang
membuat kesan, komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang
dijumpai.
Catatan lapangan dari observasi dibuat selengkap mungkin oleh
peneliti. Penelitian ini, catatan lapangan dibuat penjelasan mengenai

jumlah pegawai dan pelayanan yang dilaksanakan setiap harinya.

3.7.2 Reduksi Data
Setelah pengumpulan data, langkah kedua proses analisis data
dalam penelitian ini adalah reduksi data. Reduksi data merupakan
proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi. Cara
mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan

atau uraian singkat. Menggolongkan kedalam pola-pola dengan
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membuat transkrip penelitian untuk mempertegas, memperpendek,
membuat fokus. Membuang bagian yang tidak diperlukan atau tidak
relevan dengan penelitian sehingga pada akhirnya diperoleh data yang
terkait.

Penyajian Data

Setelah proses reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun
sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan
sesuai dengan apa yang telah diteliti sehingga diperoleh kemudahan

dalam menafsirkan data.

Penarikan Kesimpulan

Setelah proses penyajian data, langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk
mencari atau memahami makna, keteraturan, pola-pola penjelasan,
alur sebab akibat. Kesimpulan yang ditarik dalam penelitian ini segera
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil
melihat catatan lapangan yang sudah ada, tujuannya adalah agar
diperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain cara itu bisa juga
dengan mendiskusikannya.

Proses menyimpulkan merupakan proses yang membutuhkan
pertimbangan yang matang, peneliti harus lebih teliti dan berhati-hati
dalam mengambil kesimpulan Mencari dan menemukan data-data
yang diperoleh dari lapangan yang berada disekitarnya akan
menguatkan kesimpulan yang akan diambil. Hal itu dilakukan agar
data yang didapat dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki
validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi sebuah

kesimpulan yang kokoh.



